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Abstract: The economic problems that befell Muslims today are due to our dependence on the capitalist and
socialist world economic system. Muslims are in a grip too strong and hard to break away. All sides of
the economy are controlled and operated by a capitalist system that does not care about the values to be
considered. The capitalist economy justifies all means of getting everything. Capitalism focuses only on
income and profit. This condition creates a huge gap in society..
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Abstrak:Permasalahan ekonomi yang menimpa umat Islam saat ini terjadi karena ketergantungan kita terhadap
sistem ekonomi dunia yang bersifat kapitalis dan sosialis. Umat Islam berada dalam cengkraman yang
terlalu kuat dan susah untuk melepaskan diri. Segala sisi-sisi ekonomi dikuasai dan dijalankan oleh
sistem kapitalis yang tidak perduli terhadap nilai-nilai yang harus dipertimbangkan. Ekonomi kapialis
menghalalkan semua cara untuk mendapatkan segala sesuatu.
Kata kunci:pemberdayaan, ekonomi Islam, kapitalisme
A. PENDAHULUAN
Kondisi ekonomi Indonesia saat ini
tengah berada dalam pergejolakan yang
besar. Kenaikan bahan pokok berupa
pangan terus terjadi. Melonjaknya
tagihan listrik, naiknya harga bahan bakar
minyak turut menyertai gelombang
ekonomi saat ini. Semakin hari dampak
yang diakibatkan oleh kenaikan disegala
sektor ini telah menggoyahkan sisi-sisi
kehidupan masyarakat. Masyarakat kelas
menengah kebawah yang paling
merasakan dampak ini. Semuanya terasa
semakin susah, nilai rupiah seakana
hanya titipan diatas kertas yang lenyap
dalam sekejab mata.
Persaingan ekonomi global semakin
mempersulit kondisi ini. Semua barang
bebas masuk ke Indonesia mengakibatkan
persaingan semakin tinggi. Sistem
kapitalisme yang menjadi patokan dalam
pergelokan ekonomi ini secara perlahan
berangsur-angsur menggerogoti ekonomi
masyarakat kelas menengah kebawah.
Jika kondisi ini tidak bisa dibenahi secara
cepat, dikhawatirkan Indonesia akan
mengalami krisis moneter untuk kedua
kalinya. Persaingan ekonomi dunia dari
dulu hingga saat ini masih berkutat
dengan sistem ekonomi kapitalis dan
sistem ekonomi sosialis. Kondisi ini
mengakibatkan yang kaya semakin kaya,
begitu juga sebaliknya.
Islam sebagai agama yang
komprehensif tidak menghendaki seperti
ini. Islam mengatur perilaku manusia
terhadap Tuhannya, maupun perilaku
manusia terhadap sesamanya, dan alam.
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Dalam term fiqh dan ushul figih disebut
dengan syari’ah. Secara umum syari’ah
dibagi dua , yakni ibadah dan muamalah.
Ibadah adalah syari’ah yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhannya,
sedangkan muamalah merupakan syariah
yang mengatur hubungan antar sesama
manusia.1
Pada gilirannya, kegiatan ekonomi
sebagai salah satu bentuk dari hubungan
antar sesama manusia, ia bukan bagian
dari akidah, ibadah dan akhlak,
melainkan bagian integral dari
muamalah. Meskipun demikian, masalah
ekonomi tidak lepas sama sekali dari
aspek akidah, ibadah, maupun akhlak,
sebab menurut persfektif Islam perilaku
ekonomi harus selalu diwarnai oleh nilai-
nilai akidah, ibadah dan akhlak.Dalam
bagian yang komprehensif Islam telah
menerangkan tentang aturan berekonomi,
termasuk elemen-elemen di dalamnya
seperti produksi, distribusi, dan
konsumsi. Ungkapan ini merupakan
pernyataan yang melegitimasi bahwa
Islam dengan Alqurannya telah mengatur
sistem ekonomi yang sempurna. Hal ini
merupakan bukti bahwa Islam mampu
mengimbangi perkembangan sistem
ekonomi yang berlaku di kalangan umat
manusia.
1A. Dzajuli, Yadi Janwari, Lembaga-Lembaga
Perekonomian Umat. Jakarta:PT. RajaGrafindo
Persada:2002.h.12
Ekonomi menurut Islam memiliki
ciri-ciri khusus yang membedakannya
dari sistem ekonomi hasil penemuan
manusia. Diantara ciri-ciri tersebut bahwa
ekonomi merupakan bagian dari sistem
Islam secara integral, dan ekonomi Islam
merealisir keseimbangan antara
kepentingan individu dan kepentingan
umum. Seiring dengan itu Islam juga
memberikan kebebasan kepada individu
dalam berekonomi. Dalam upaya
menyempurnakan pengakuan Islam
terhadap kebebasan ekonomi, Islam telah
memberikan wewenang kepada negara
untuk ikut campur dalam fungsionalisasi
sistem ekonomi Islam.2
B. PEMBAHASAN
1. Konsep Pengembangan Ekonomi
Islam
Sejatinya politik pengembangan
ekonomi dalam Islam berarti bahwa
perhatian terhadap bidang ekonomi
merupakan bagian dari politik syariah
dan apa yang menjadi tuntutannya
tentang pemeliharaan sumber-sumber
ekonomi dan pengembangannya,
meningkatkan kemampuan produksi
dengan mengembangkan seni dan
metodenya, dan hal-hal lain yang
menjadi keharusan dalam
2Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Al-Fiqh al-
Iqtishādi Li Amīril Mukminīn Umar bin al-Khattab,
diterjemahkan oleh H. Asmuni Sholihan dengan judul
Fikih Ekonomi Umar bin al-Khattab (Cet.I; Jakarta:
Khalifah, 2006), h. 393.
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merealisasikan kesejahteraan ekonomi
umat, memenuhi kebutuhan yang
mendasar, dan memerangi
kemiskinan.3 Supaya pengembangan
ekonomi dalam melaksanakan
peranannya dalam merealisasikan
tujuan syariah maka ia memiliki
beberapa kriteria, yaitu pengembangan
ekonomi tidak akan dapat
merealisasikan tujuannya jika terpisah
dari sisi-sisi lain tentang
pengembangan yang komprehensif
yang menjadi tujuan politik syariah
dalam merealisasikannya,
sesungguhnya merealisasikan
kesejahteraan dan meningkatkan
tingkat penghidupan umat adalah
tuntutan dalam syariah,
pengembangan ekonomi dalam Islam
mencakup semua rakyat negara dan
wilayahnya berdasarkan asas
keterpaduan dan keseimbangan sesuai
garis-garis perekonomian yang saling
berkaitan dari sisi tujuan dan cara, dan
korelasi realitas kemampuan yang
dimiliki dengan kemampuan dalam
melaksanakan. pengembangan
ekonomi dalam Islam adalah suatu
kewajiban syariah dan ibadah yang
mendekatkan seorang muslim kepada
Allah, sesungguhnya politik
pengembangan ekonomi yang
berdampak pada bertambahnya
pemasukan (income) itu menjadi tidak
dibenarkan jika berakibat terhadap
rusaknya nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Islam dan sesungguhnya berbagai
upaya pengembangan ekonomi pada
masa Umar Radiyallahu Anhu
terfokuskan pada penanggulangan
kemiskinan dan pemenuhan kebutuhan
dasar bagi individu masyarakat.4
Enam Kriteria diatas jika mampu
direalisasikan dengan benar maka
perekonomian umat akan membaik.
Semua unsur mempunyai nilai yang
menjunjung tinggi nilai-nilai
keimanan, kemanusiaan, kepekaan
sosial dan lain sebagainya. Ini salah
satu poin yang membedakan sistem
ekonomi kapitalis, sistem ekonomi
sosialis dengan sistem ekonomi
syariah. Ekonomi syariah menjaga
keseimbangan dalam segala unsur,
baik secara ekonomi, sosial, estetika
dan segala macamnya. Menurut
Masudul Alam Chodhury prinsip-
prinsip ekonomi Islam ada tiga Prinsip
yaitu pertama, The principle of
tawheed and brotherhood (prinsip
tauhid dan persaudaraan). Dalam
Islam kemampuan untuk memahami
dan menegakkan keadilan sosial ini
3Ibid., 396-420.
4Muhamad, Lembaga-lembaga Keuangan
Umat Kontemporer (Cet.I; Yogyakarta: UII Press,
2000), h. 2-26.
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berasal dari pengetahuan dan
pelaksanaan  prinsip  dari al-Quran.
dengan cara ini prinsip tauhid dan
persaudaraan menghubungkan
kewajiban kita dengan manusia  dan
Allah. Secara lebih praktis  makna
tauhid dan persaudaraan terletak pada
kesetaraan dan kerjasama.5
Konsekuensi langsung dari prinsip
tauhid dan persaudaraan adalah
catatan utama untuk  ekonomi Islam
bahwa   hanya Allah  saja memiliki
apa pun yang ada di langit dan di
bumi, dan bahwa Ia telah membuat
hal-hal yang baik untuk melayani
manusia. manusia telah ditunjuk
sebagai khalifah Allah di bumi dan
dipercayakan untuk  tanggung jawab
menggunakannya  saja dan distribusi
untuk sumber daya yang dibuatNya.6
Kedua, The principle of work and
productivity (prinsip kerja dan
produktifitas). Prinsip ekonomi Islam
kedua adalah bahwa kerja dan upah
tenaga kerja untuk pekerjaan yang
dilakukan. menyatakan bahwa jumlah
upah individu harus proporsional dan
kategori prkrtjaan yang mereka
kerjakan.7
5Masudul Alam Choudhury, Principles Of
Islamic Economics, Vol. 21, No. 2 (Summer 1982),
pp. 89-107, Published by: Islamic Research Institute,
International Islamic University, Islamabad(akses
http://www.jstor.org/stable/20847202), h. 90
6Ibid., h. 91
7Ibid.,
Ketiga, the principle of
distributional equity (prinsip
pemerataan dalam distribusi). Hak
masyarakat untuk mendistribusikan
milik pribadi. ini cukup didukung
dalam beberapa ayat Al-Qur'an. Hal
yang terpenting untuk pendapatan
negara  dan pembayaran tersebut
digunakan untuk tujuan distribusi
kembali  yang dalam ekonomi Islam
yaitu zakat (pajak atas kekayaan yang
melebihi batas tertentu yang disebut
"nisab"), "sedekah" (amal sukarela),
'ghanimah' (rampasan perang), 'fay'
(properti yang dibeli dalam perang
tanpa pertempuran), 'seperlima
"(bagian dari fay' yang pola distribusi
mirip dengan zakat), 'kharaj' (pajak
atas tanah yang ditaklukkan selama
perang), 'ushr' (zakat pada tanaman) .8
Sedangkan Adiwarman
menyimpulkan ada beberapa prinsip
dalam ekonomi Islam pada umumnya.
Prinsip tersebut secara keseluruhan
akan membentuk kerangka ekonomi
Islam, yang diibaratkan sebagai
sebuah bangunan dapat
divisualisasikan sebagai berikut :9
Gambar 1: Prinsip Ekonomi Islam
8Ibid.,h. 92-93
9 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro
Islam, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2007), h.
33-34
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Sumber : Adiwarman A. Karim, Ekonomi
Mikro Islam, h. 33-34
Namun penulis kurang sependapat
mengenai hal ini, penulis lebih
cenderung sependapat dengan
Rozalinda yang menyimpulkan bahwa
akhlah berada paling atas seperti atap
sedangkan yang menjadi tiang adalah
tauhid, ‘adl, nubuwah, khilafah dan
ma’ad karena didasarkan kepada
dasarnya yaitu al-Qur’an dan sunnah.
Gambar 2: Posisi Akhlak dalam
Ekonomi
Sumber : Rozalinda, Ekonomi Islam
Pengembangan ekonomi
Islamakan terealisasi wujudnya
melalui lingkungan yang Islami.
Lingkungan Islami yang dimaksud
disini berupa segala aspek kehidupan
manusia ditopang oleh pilar pilar yang
ada dalam satu kesatuan, berupa:
keimanan, ketaqwaan, silaturahmi,
tolong menolong, persaudaraan, dan
lain sebagainya. Lingkungan yang
kondusif akan membuka peluang yang
baru bagi ekonomi Islam. Secara
umum pilar ekonomi Islam harus
ditopang oleh dua hal, yaitu:
Gambar 3: Pilar Ekonomi Umat
Poin pertama memberikan
tumpuan terhadap masyarakat.
Masyarakat yang shaleh yaitu
masyarakat yang mempunyai
kesadaran tentang dirinya, tentang
tugasnya, dan mampu menempatkan
diri sesuai dengan seharusnya.
Keshalehan umat akan menjadi
barometer khususnya dibidang
ekonomi jika umat Islam percaya
dengan apa yang telah Nabi
muhammad SAW wariskan. Bahkan
Nabi Muhammad merupakan
pedagang besar dan ia telah
mencontohkan secara langsung seperti
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apa cara berdagang yang benar. Selain
itu, Nabi juga mencontohkan
bagaimana kita menjalin hubungan
kerja sama dengan suku lain, belajar
dari negara lain, kehidupan
bermasyarakat, dan masih banyak lagi.
Adapun poin yang kedua yaitu
kebaikan sistem pemerintah  atau
pemerintahan yang baik. Pemerintahan
yang baik (Good Governance) akan
menajdi tolak ukur selanjutnya.
Pemerintah sebagai penguasa
mempunyai alat untuk membuat
kebijakan-kebijakan yang
menguntungkan masyarakat, atau
sebaliknya. Pemerintah yang baik bisa
dilihat dari kesejahteraan
masyarakatnya. Pemerintah juga harus
memberikan fasilitas-fasilitas umum
yang berguna untuk menunjang
kehidupan masyarakat. Pemerintah
seperti seperti kipas angin yang akan
menghembuskan udara kesegaran
disaat kepanasaan. Tetapi apakah
pemerintah sudah ideal dalam
mengatur perekonomian umat atau
ideal bagi kelompok tertentu. Ini yang
menjadi PR bagi kita bersama. Tugas
terpenting pemerintah dapat dirincikan
sebagai berikut yaitu menjaga agama
yaitu dengan cara menerapkan hukum-
hukumnya, menyerukan kepadanya,
dan berjihad melawan musuh-
musuhnya, menjaga harta kaum
muslimin, yaitu dengan cara
mengumpulkan dan membagikannya
sesuai hukum syariah, menegakkan
keadilan dengan cara merealisasikan
keamanan dan ketentraman dan
berupaya mewujudkan kesejahteraan
umat dengan memeperhatikan orang-
orang yang membutuhkan dan
berupaya merealisasikan kecukupan
mereka.
Alquran mensejajarkan antara
nikmat kemakmuran dan nikmat
keamanan dan ketentraman. Allah
berfirman dalam QS:al-Quraisy:3-4.
“Maka hendaklah  mereka
menyembah Tuhan Pemilik rumah ini
(Ka’bah), yang telah memberi
makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari
ketakutan.” (QS:al-Quraisy:3-4).
Sesungguhnya para pengamat era
kontemporer mengetahui hubungan
antara keamanan dan pengembangan
ekonomi.Mereka mengaitkan  konsep
pengembangan ekonomi dengan
keamanansehingga dikatakan,
“Keamanan  adalah pengembangan
ekonomi. Tanpa pengembangan
ekonomi maka disana tidak mungkin
ada keamanan. Dapat disimpulkan
negara yang ekonominya masih
dideretan menengah kebawah berarti
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tidak memiliki keamanan yang
sebenarnya.
2. Sistem Ekonomi Islam
Nilai-nilai dasar ekonomi yang
berfalsafah tauhid meliputi beberapa
hal yang bisa dikaji, diantanya adalah
pertama, kepemilikan (ownership).
Kepemilikan (ownership) dalam
ekonomi Islam terletak pada
kemanfaatannya dan bukan menguasai
secara mutlak terhadap sumber-
sumber ekonomi. Seorang muslim
yang tidak memproduksi manfaat dai
sumber-sumber yang diamanatkan
Allah padanya akan kehilangan hak
atas sumber-sumber tersebut. Nilai
tauhid dan nilai adil melahirkan
konsep multitype ownership. Prinsip
ini adalah terjemahan dari nilai tauhid
yaitu pemilik primer langit, bumi dan
seisinya adalah Allah, sedangkan
manusia diberi amanah untuk
mengelolanya. Jadi manusia dianggap
sebagai pemilik sekunder. Dengan
demikian, konsep kepemilikan swasta
diakui. Namun, untuk menjamin
keadilan, yakni supaya tidak ada
proses penzaliman segolongan yang
lain, maka cabang-cabang produksi
yang penting dan menguasai hajat
hidup orang banyak dikuasai oleh
negara. Dengan demikian,
kepemilikan negara dan nasionalisasi
juga diakui. 10
Kedua, keseimbangan
(equilibrium). Keseimbangan
(equlibrium), yang pengaruhnya
terlihat pada berbagai aspek tingkah
laku ekonomi muslim, misalnya
kesederhanaan (moderation), berhemat
(parsimony) dan menjauhi
pemborosan (extravagance). Konsep
keseimbangan ini tidak hanya
timbangan kebaikan hasil usahanya
diarahkan untuk di dunia dan di
akhirat saja, tetapi berkait juga dengan
kepentingan (kebebasan) perorangan
dengan kepentingan umum yang harus
dipelihara, grow with equity tampil
dalam kehidupan ekonomi
masyarakat, dan keseimbangan antara
hak dan kewajiban
Ketiga, keadilan (justice). Kata
yang paling banyak disebut dalam
Alquran setelah Allah dan ilmu
pengetahuan, ialah keadilan. Kata
keadilan disebut lebih dari 1000 kali
menunjukkan betapa  nilai dasar ini
memiliki bobot yang sangat
dimuliakan dalam Islam, baik yang
berkait dengan aspek sosial, politik
maupun ekonomi. Qardhawi
menyatakan, bahwa “Ruh sistem Islam
adalah pertengahan yang adil.
10Ibid., h. 42
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Gabungan nilai khilafah dan nilai
ma’ad melahirkan prinsip keadilan
sosial. Dalam Islam, pemerintah
bertanggung jawab menjamin
pemenuhan kebutuhan dasar rakyatnya
dan menciptakan keseimbangan sosial
yang kaya dan yang miskin. Sistem
yang baik adalah sistem dengan tegas
dan secara konsisten menjalankan
prinsip-prinsip keadilan.Dalam Islam,
keadilan diartikan dengan suka sama
suka (antarraddiminkum) dan satu
pihak tidak menzalimi pihak lain
(latazlimuna wa la tuzlamun). Islam
menganut mekanisme pasar, namun
tidak semuanya diserahkan pada
mekanisme harga.  Karena segala
distorsi yang muncul dalam
perekonomian tidak sepenuhnya dapat
diselesaikan, maka Islam
membolehkan adanya beberapa
intervensi, baik intervensi harga
maupun pasar. Selain itu, Islam juga
melengkapi perangkat berupa
instrument kebijakan  yang
difungsikan untuk mengatasi segala
distorsi yang muncul.11
Keempat, Nubuwwah (Kenabian).
Allah mengutuskan para nabi dan rasul
untuk menyampaikan petunjuk dari
Allah kepad manusia. Supaya manusia
mendapatkan keselamatan di dunia
11Ibid., h. 43-44
dan di akhirat. Nabi terakhir
menjadikan nabi panutan bagi umat
Islam. Sifat-sifat utama yang harus
diteladani oleh manusia pada
umumnya dan pelaku ekonomi dan
bisnis pada khususnya yaitu 12Siddiq
(benar, jujur). Siddiq harus menjadi
visi hidup setiap muslim, karena hidup
kita berasal dari Yang Maha Benar,
maka kehidupan di dunia pun harus
dijalani dengan bnar, supaya dapat
kembali pada penciptaan Yang Maha
Benar. Dari konsep siddiq ini maka
muncullah konsep ekonomi dan bisinis
yaitu efektivitas (mencapai tujuan
yang tepat, benar), dan efisiensi
(melakukan kegiatan denga benar,
yakni menggunakan teknik dan
metode yang tidak menyebabkan
kemubaziran). Kemudian, Amanah
(tanggung jawab, kepercayaan,
kredibilitas). Bila kita menepati
amanat yang telah dipikulkan kepada
setiap manusia. sifat ini akan
membentuk kredibilitas yang tinggi
dan sikap penuh tanggung jawab pada
setiap individu umat. Kumpulan
individu dengan kredibilitas dan
tanggung jawab yang tinggi akan
melahirkan masyarakat yang kuat,
karena dilandasi saling percaya setiap
antar umat. Selanjutnya, fathanah
12Ibid., h. 38-40
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(kecerdikan, kebijaksanaan,
intelektualitas). Implikasi ekonomi
dan bisnis dari sifat ini adalah bahwa
segala aktivitas harus dilakukan
dengan ilmu, kecerdikan dan
pengoptimalan semua potensi akal
yang ada untuk mencapai tujuan. Para
pelaku harus pintar dan cerdik supaya
usahanya efektifdan efisien dan
supaya tidak menjadi korban
penipuan. Terakhir, tabligh
(komunikasi, keterbukaan,
pemasaran). Sifat ini bila sudah
terbiasa dilakukan pada setiap umat,
apabila dalam bidang ekonomi dan
bisnis, akan menjadikan setiap pelaku
ekonomi dan bisnis sebagai pemasar-
pemasar yang tangguh dan lihai.
Kelima, Khilafah (Pemerintah)
 ًَﺔﻔِﯿﻠَﺧ ِضْرﻷا ِﻲﻓ ٌﻞِﻋﺎَﺟ ﻲﱢِﻧإ ِﺔَِﻜﺋﻼَﻤِْﻠﻟ َﻚﱡﺑَر َلَﺎﻗ ِْذإَو
 ُﻦَْﺤﻧَو َءﺎَﻣ ﱢﺪﻟا ُِﻚﻔْﺴَﯾَو ﺎَﮭِﯿﻓ ُﺪِﺴُْﻔﯾ ْﻦَﻣ َﺎﮭِﯿﻓ ُﻞَﻌَْﺠَﺗأ اُﻮﻟَﺎﻗ
 ﱢِﻧإ َلَﺎﻗ ََﻚﻟ ُسﱢَﺪُﻘﻧَو َكِﺪْﻤَِﺤﺑ ُﺢﱢﺒَُﺴﻧ َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ ﻻ ﺎَﻣ َُﻢﻠَْﻋأ ﻲ
)٣٠(
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."(QS: al-Baqarah ayat 30)
Dalam surat diatas ini berlaku
bagi semua manusia, baik dia sebagai
individu, kepala keluarga, pemimpin
masyarakat atau kepala negara. Nilai
ini mendasari prinsip kehidupan
kolektif manusia dalam Islam (siapa
memimpin siapa). Fungsi utamanya
adalah agar menjaga keteraturan
interaksi (mu’amalah) antarkelompok,
termasuk dalam ekonomi, agar
kekacauan dan keributan dapat
dihilangkan, atau dikurangi. Allah
berfirman dalam alqur’an:
 اَُﻮﺗآَو َةﻼ ﱠﺼﻟا اﻮُﻣَﺎَﻗأ ِضْرﻷا ِﻲﻓ ُْﻢھﺎﱠﻨ ﱠﻜَﻣ ِْنإ َﻦﯾِﺬﱠﻟا
 َةﺎَﻛ ﱠﺰﻟا ِ ﱠ ِ َو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا ِﻦَﻋ اَْﻮَﮭﻧَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ اوُﺮََﻣأَو
) ِرﻮُﻣﻷا َُﺔِﺒﻗﺎَﻋ٤١(
(yaitu) orang-orang yang jika Kami
teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi niscaya mereka mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat ma'ruf dan
mencegah dari perbuatan yang
mungkar; dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan. (QS : al-Hajj
ayt 41)13
Dalam surat di atas dijelaskan
orang –orang yang menaati perintah
pemimpinnya maka ia akan
mendengarkan dan melakukan semua
perintah dan larangannya. Maka umat
muslim akan menjalankan sesuai yang
diperintahkan oleh Allah dan menjauhi
apa yang dilarang Allah. Maka setiap
khilafah akan mejadi seorang khilafah
sebagaimana Allah dan Rasulullah
mengajarkannya.
Dalam Islam, pemerintah
memainkan peranan yang kecil, tetapi
13Alqur’an al-karim
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sangat penting dalam perekonomian.
Peran utamanya adalah untuk
menjamin perekonomian agar berjalan
sesuai syariahdan memastikan supaya
tidak terjadipelanggaran terhadap hak-
hak manusia. semua ini dalam
kerangka mencapai maqashid al-
syari’ah (tujuan-tujuan syariah), yang
menurut al-Ghazali adalah untuk
memajukan kesejahteraan manusia.
hal ini dicapai dengan melindungi
keimanan, jiwa, akal, kehormatan, dan
kekayaan manusia.
Keenam, Ma’ad (hasil). Secara
harfiah ma’ad berarti kembali. Semua
akan kembali kepada Allah. Hidup
manusia akan berlanjut hingga alam
setelah dunia (akhirat).14Dalam surat
al-Balad ayat 4, Allah berfirman :
 َﺎْﻨَﻘَﻠﺧ َْﺪَﻘﻟ) ٍَﺪﺒَﻛ ِﻲﻓ َنﺎَﺴْﻧﻹا٤(
Sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia berada dalam
susah payah.
Dalam surat diatas menegaskan
bahwa manusia dintuk bersusah payah.
Perjuangan ini akan mendapatkan
ganjaran, baik di dunia maupun di
akhirat. Maka dari itu ma’ad diartikan
imbalan atau ganjaran. Implikasi nilai
ini dalam ekonomi dan bisnis misalnya
diformulasikan Imam Al-Ghazali yang
menyatakan bahwa motivasi para
pelaku bisnis adalah untuk
mendapatkan laba. Laba dunia dan
laba akhirat. Karena konsep profit
mendapatkan legitimasi dalam Islam.
14 Adiwarman A. Karim, opcit., h. 41
3. Sumber-Sumber Ekonomi Umat
Islam
Islam telah mengatur segala
sesuatu dengan sempurna termasuk
pemanfaatan sumber-sumber ekonomi
Islam. Sumber-sumber ekonomi Islam
mempunyai aturan dalam
mengelolanya karena mempunyai
keistimewaan masing-masing.
pengelolaan ekonomi Islam, memiliki
nilai yang strategis dan sangat
berpengaruh pada tingkah laku
ekonomi masyarakat dan
pembangunan ekonomi secara umum.
umumnya meliputi:15
a. Zakat
Sumber utama dalam pendapat
dalam pemerintahan negara Islam
pada periode klasik serta negara-
negara Islam pada umumnya adalah
zakat, yang notabene merupakan
salah satu dari rukun Islam. Namun
zakat bukanlah pajak untuk
menjamin penerimaan negara.
Sebab, distribusi hasil
pengumpulan zakat harta
ditunjukkan pada delapan
kelompok sasaran (asnaf).
Sistem zakat dalam ekonomi
Islam adalah sebagai garda
terdepan sistem fiskal. Zakat
15Muhamad, Lembaga-lembaga Keuangan
Umat Kontemporer (Cet.I; Yogyakarta: UII Press,
2000), h. 2-26.
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memiliki fungsi alokasi, distribusi,
dan sekaligus stabilisasi dalam
perekonomian. Jika dikelola dengan
baik, zakat akan menjadi salah satu
solusi dari sasaran akhir
perekonomian suatu negara berupa
terciptanya kesejahteraan bagi
masyarakat. Zakat produktif harus
digalakkan dengan meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk
membayar zakat di tempat-tempat
yang disediakan agar bisa dikelola
semestinya. Paling tidak ada
beberapa effect jika zakat dikelola
dengan baik yaitu zakat mendorong
pemilik modal untuk mengelola
hartanya, meningkatkan etika
bisnis, pemerataan pendapatan,
pengembangan sektor riil dan
sumber dana pembangunan
b. Pelarangan Riba
Zakat dijadikan sebagai sarana
untuk menciptakan keadilan sosial
ekonomi. Oleh karena itu, sarana
untuk mencegah timbulnya
fenomena ketidak adilan yang
paling menonjol adalah pelarangan
riba. Hakikat pelarangan riba dalam
Islam adalah suatu penolakan
terhadap timbulnya resiko finansial
tambahan yang ditetapkan dalam
transaksi uang atau modal maupun
jual beli yang dibebankan pada satu
pihak saja sedangkan pihak yang
lainnya dijamin keuntungannya.
Menurut Qardhawi, bahwa
“nash Alqur`an menunjukkan
bahwa dasar pengharaman riba
adalah melarang perbuatan zalim
bagi masing-masing dari kedua
belah pihak, maka tidak boleh
menzalimi dan tidak boleh
dizalimi”.Bunga pinjaman uang,
modal dan barang dalam segala
bentuk dan macamnya, baik yang
tujuan produktif maupun
konsumtif, dengan tingkat bunga
tinggi atau rendah, dalam jangka
waktu panjang atau pendek adalah
termasuk riba.
c. Kerjasama Ekonomi
Kerja sama (cooperative)
merupakan karakter dalam
masyarakat ekonomi Islam versus
kompetisi bebas dari masyarakat
kapitalis dan kediktatoran ekonomi
marxisme. Kerjasama ekonomi
harus dilaksanakan dalam semua
tingkat kegiatan ekonomi, produksi,
distribusi barang maupun jasa. Satu
bentuk kerja sama dalam ekonomi
Islam adalah qirad. Qirad adalah
kerja sama antara pemilik modal
atau uang dengan pengusaha
pemilik keahlian atau keterampilan
atau pelaksana dalam unit-unit
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ekonomi atau proyek usaha. Qirad
dikenal di dunia ekonomi sebagai
penyertaan modal, tanpa beban
bunga modal atau bunga uang,
tetapi atas dasar profit dan loss
sharing dari proyek usaha kegiatan
ekonomi yang disepakati bersama.
Qirad mengusung konsep yang
sangat berbeda dengan sistem
ekonomi kapitalis yang
menerapkan bunga dan denda
dalam setiap transaksinya.
Kesulitan masyarakat kelas
menengah keatas untuk
memperbaiki ekonominya karena
takut jika meminjam modal tidak
bisa mengembalikannya. Bunga
yang tinggi ditambah dengan denda
keterlambatan jika tidak bisa
membayar tepat waktu semakin
mencekik masyarakat miskin.
d. Jaminan Sosial
Dalam Alquran sering disebut
doktrin sosial. Tujuan doktrin sosial
antara lain adalah untuk menjamin
tingkat dan kualitas hidup yang
minimum bagi seluruh lapisan
masyarakat. Jaminan sosial secara
tradisional berkonotasi dengan
pengeluaran-pengeluaran sosial
baik untuk kepentingan negara atau
untuk kebajikan humanis
(filantropis) dan tujuan-tujuan
bermanfaat lainnya menurut syariah
Islam. Nilai-nilai jaminan sosial
yang Islami, menurut Saefudin
ialah keuntungan dan beban
sebanding dengan manfaat, tidak
ada saling membebankan kerusakan
atau biaya-biaya eksternal kepada
orang lain, manfaat dari sumber-
sumber harus dapat dinikmati oleh
semua makhluk Allah, negara harus
menyediakan dana untuk menjamin
kesejahteraan sosial dan
pertumbuhan ekonomi, pengeluaran
sosial adalah hak sah bagi orang-
orang yang miskin dan malang.
e. Peran Negara
Nilai instrumental adalah peran
atau campur tangan negara dalam
fungsionalisasi ekonomi Islam.
Dalam hal ini negara berperan
sebagai pemilik manfaat sumber-
sumber, produsen, distributor dan
sekaligus sebagai lembaga
pengawasan kehidupan ekonomi.
Dalam negara Islam fungsi
pengawasan dilakukan melalui
lembaga Hisbah (pengawasan).
Hisbah adalah institusi negara yang
pernah ada pada zaman nabi
Muhammad SAW, sebagai lembaga
pengawas pasar atau kegiatan
ekonomi yang menjamin tidak
adanya perkosaan atau pelanggaran
aturan moral dalam pasar
(monopoli), perkosaan terhadap hak
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konsumen, kemanan dan kesehatan
kehidupan ekonomi. Hisbah ini
independent dari kekuasaan yuridis
maupun eksekutif. Apabila campur
tangan negara dalam pengawasan
moral ekonomi (pasar) pada
individu maupun masyarakat makin
kuat, maka makin berkuranglah
campur tangan langsung dari
negara terhadap kegiatan ekonomi.
Perbedaan yang utama antara
sistem ekonomi ummat Islam dan
sistem ekonomi konvensional
adalah: Pertama; secara
epistemologis ekonomi Islam
dipercaya sebagai bagian integral
dari ajaran Islam itu sendiri,
sehingga pemikiran ekonomi Islam
langsung bersumber dari Tuhan.
Kedua; ekonomi Islam dilihat
sebagai sistem yang bertujuan
bukan hanya mengatur kehidupan
manusia di dunia, tapi juga
menyeimbangkan kepentingan
manusia di dunia dan akhirat. Ini
membawa implikasi dari aspek
normatif: apa yang baik dan buruk,
apa yang harus dilakukan atau
dihindari bukan semata-mata dilihat
dari aspek efisiensi sebagaimana
dikenal dalam ekonomi
konvensional, melainkan
bagaimana agar tindakan di
kehidupan duniawi juga
menghasilkan imbalan diakhirat.
Ketiga, sebagai konsekuensi dari
landasan normatif itu, sejumlah
aspek positif atau teknis dalam
ekonomi konvensional tak bisa
diaplikasikan karena bertentangan
dengan nilai-nilai yang dibenarkan
oleh Islam.16
C. PENUTUP
Ekonomi syariah atau ekonomi Islam
merupakan jawaban atas permasalahan
umat selama ini. Ketimpangan ekonomi
yang terjadi saat ini akan bisa dihindari
jika semua komponen sepakat untuk
melakukan perubahan. Khususnya bagi
umat Islam, harus kembali kepada
ekonomi Islam sehingga apa yang
dikatakan sebagai kesalehan umat bisa
beriringan dengan kebaikan sistem
pemerintah.
Islam mempunyai cara untuk
mengatur ekonomi umat, misalnya
melalui pengelolaan zakat, infaq, dan
shodaqoh. Zakat, infaq, shadaqoh yang
dikumpulkan dilembaga resmi bisa
dikelola secara apik oleh pengelolanya
untuk didistribusikan sesuai dengan
kelompok sasaran. Tidak dibagikan
hanya untuk konsumtif semata tetpi bisa
dijadikan dana bergulir untuk modal
16http//: www.beritaterkini/info-
muamalat/Bank muamalah.com, diakses tanggal 6
Nov 2015
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usaha, atau membeli kebun umat. Jika
dana ini bisa dimanfaatkan dengan
produktif maka akan menjadi win
solution bagi umat. Pelarangan riba,
kerjasama ekonomi dengan berbagai
pihak, didukung oleh peran negara yang
optimal untuk menjaga perekonomian
umat adalah modal umat Islam untuk
memperbaiki kondisi yang terjadi saat ini.
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